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PENDAHULUAN

INVENTARISASI ALAT DAN BAHAN LABORATORIUM
IPA DENGAN FITUR QUICK RESPONSE
CODE (QR CODE)

Abstrak: Inventarisasi alat dan bahan Laboratorium IPA UNM saat ini telah
dilakukan secara manual, akan tetapi masih banyak ditemukan berbagai
kekurangan, untuk meminimalisir berbagai kerkurangan tersebut
pengelola Laboratorium IPA UNM mencoba untuk memanfaatkan
teknologi, Salah satunya memanfaatkan aplikasi QR Code. Pemanfaatan
QR Code telah banyak digunakan akan tetapi pemnafaatannya untuk alat
dan bahan laboratorium di IPA Terpadu UNM merupakan suatu hal yang
baru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana inventarisasi
alat dan bahan laboratorium Pendidikan IPA dengan fitur QR Code.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang akan menyajikan
gambaran penggunaan QR Code dalam menginventarisasi alat dan bahan
Laboratorium IPA FMIPA UNM. Fokus penelitian ini adalah inventarisasi
alat dan bahan di Laboratorium IPA FMIPA UNM. Hasil inventarisasi alat
dan bahan laboratorium IPA Terpadu terhimpun didalam sebuah blog
yang ketika dipindai akan memunculkan alat dan bahan di dalam blog.
Semua alat utama dan bahan-bahan dasar dalam praktikum IPA Terpadu
telah diventarisasi dengan menggunakan QR Code.

Kata Kunci : Inventarisasi, QR-Code, laboratorium IPA

Abstract: Inventory of tools and materials IPA Laboratory of UNM has
been done manually, but still found many shortcomings, to minimize the
weakness the IPA Laboratory of UNM trying to utilize technology, One of
them utilize QR Code application. Utilization of QR Code has been widely
used but its application for laboratory equipment and materials in
Integrated Science of UNM is a novelty. This study aims to find out how
the inventory of laboratory equipment and materials IPA education with
QR Code feature. This research is a descriptive research that will present
the description of the use of QR Code in inventorying tools and materials
IPA FMIPA UNM Laboratory. The focus of this research is the inventory of
tools and materials at IPA Laboratory FMIPA UNM. The results of
inventory of tools and laboratory materials Integrated IPA collected in a
blog that when scanned will bring the tools and materials in the blog. All
the major tools and basic materials in the Integrated IPA practice have
been inventoried using the QR Code.

Keywords: Inventory, QR code, IPA Laboratory

Laboratorium ialah suatu tempat dilakukannya percobaan dan penelitian.Tempat ini dapat
merupakan suatu ruangan tertutup, kamar atau ruangan terbuka. Dalam pengertian terbatas
laboratorium ialah suatu ruangan yang tertutup dimana percobaan dan penelitian dilakukan.
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Menurut PP Nomor 19 Tahun 2005 mengenai Standar Nasional Pendidikan dan Dijabarkan dalam
Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007, laboratorium merupakan tempat untuk mengaplikasikan
teori keilmuan, pengujian teoritis, pembuktian ujicoba penelitian, dan sebagainya dengan
menggunakan alat bantu yang menjadi kelengkapan dari fasilitas dengan kuantitas dan kualitas
yang memadai. Selanjutnya pegertian Laboratorium atau Laboratory pada kamus Webster’s, yaitu
A building or room in which scientific experiments are conducted, or where drugs, chemicals
explosives are tested or compounded. Pada kamus Oxford, Laboratory: room or building used for
scientific experiments, research, testing, etc esp in chemistr, language. (Hornby, 1985). Sedangkan
pada Wikipedia, Laboratorium (disingkat lab) adalah tempat riset ilmiah, eksperimen, pengukuran
ataupun pelatihan ilmiah dilakukan. Laboratorium biasanya dibuat untuk memungkinkan
dilakukannya kegiatan-kegiatan tersebut secara terkendali.

Pengelolaan laboratorium IPA perlu ditangani secara serius agar laboratorium dapat
berfungsi sesuai dengan maksud pengadaannya. Laboratorium yang tidak dikelola dengan baik
akan mengakibatkan pengadaan alat-alat dan bahan tidak berfungsi sebagaimana hasilnya.
Pengelolaan laboratorium IPA meliputi kegiatan mengatur, memelihara, serta usaha-usaha
menjaga keselamatan para pemakai laboratorium. Mengatur dan memelihara laboratorium
merupakan upaya agar laboratorium selalu tetap berfungsi sebagaimana mestinya. Sedangkan
upaya menjaga keselamatan kerja mencakup usaha untuk selalu mencegah kemungkinan
terjadinya kecelakaan sewaktu bekerja di laboratorium dan penangannya bila terjadi kecelakaan.
Para pengelola laboratorium hendaknya memiliki pemahaman dan keterampilan kerja di
laboratorium, bekerja sesuai tugas dan tanggung jawabnya, dan mengikuti peraturan.

Salah satu aktivitas yang dilakukan di laboratorium adalah inventarisasi peralatan dan
bahan laboratorium. Inventarisasi peralatan laboratorium dan bahan kimia sangat penting karena
merupakan asset pendidikan yang sangat berharga sehingga harus dilakukan secara ketat.
Disamping itu peralatan laboratorium juga sangat mahal sehingga harus benar-benar harus aman,
baik dari kehilangan,kerusakan fatal dan penyalahgunaan, pencurian dan kebakaran.

Tujuan inventarisasi yaitu mencegah terjadinya kehilangan dan penyalahgunaan,

mengurangi biaya operasional, meningkatkan proses pekerjaan dan hasil, meningkatkan kwalitas
kerja, mengurangi resiko kehilangan, rusak, pecah, mencegah pemakaian berlebihan,
meningkatkan kerjasama laboratorium, mendukung terciptanya kondisi yang aman. Untuk itu
perlu pengaturan penggunaan, penyimpanan, pendataan, dan pengamanan peralatan dan
bahan/zat kimia di laboratorium.
Saat ini inventarisasi Laboratorium I[PA telah dilakukan secara manual, dengan segala
keterbatasan dari sistem ini, pengelola mencoba memanfaatkan teknologi. Salah satunya
memanfaatkan aplikasi QR Code. Pemanfaatan QR Code telah banyak digunakan. QR Code adalah
jenis lain dari barcode atau kode batang yang biasa ditemukan pada bagian belakang sebuah
produk yang dimanfaatkan untuk menyimpan informasi tentang produk tersebut. Informasi yang
tersimpan akan memudahkan pengguna atau orang yang membutuhkan untuk mengidentifikasi
dan menentukan kesesuaian produk dengan kebutuhan. Pemanfaatan QR code pada inventarisasi
alat-alat dan bahan di laboratorium IPA sebatas labeling. Jika sebelumnya pada label alat dan
bahan kita hanya menemukan nama alat saja, dengan memanfaatkan QR code informasi
tambahan yang lain bisa diakases dengan mudah tanpa menuliskan di label, cukup dengan
menempel code QR code pada alat atau bahan tersebut.

METODE
Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif. Penelitian ini akan menyajikan

gambaran penggunaan QR Code dalam menginventarisasi alat dan bahan Laboratorium IPA
FMIPA UNM.
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Variabel yang diungkap dalam penelitian ini adalah (1) Inventarisasi adalah cara
pengadminstrian pada suatu benda dan (2) QR Code adalah kode yang berisi deskripsi Alat dan
Bahan. QR Code ini dibuat dengan menggunakan aplikasi dan kemudian dipindai dengan
menggunakan telepon seluler. Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa deskripsi alat dan
bahan yang dikumpulkan dengan tenik observasi, tabulasi dan wawancara. Data yang diperoleh
dalam penelitian selanjutnya dianalisis dan dirangkum dalam QR Code.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil
a. Carapembuatan Qr Code

Terlebih dahulu program Qr Code didownload untuk membuat QR code alat dan bahan
laboratorium IPA terpadu UNM. Setelah di download, maka kita akan mulai membuat QR code
alat dan bahan yang sebelumnya telah diinventarisasi. Aplikasi penyandi barcode, misalnya
Barcode Generator pada PC/komputer. Instal dan jalankan, tampilan seperti di bawah ini. Pada
kotak Symbology, pilih QR Code, seperti Gambar 1.

(It ByteScout BarCode Generator Freeware 4.50.0.875 = =

File Edit Help Try BarCode SDK and other products for software developers

B Save Bar Code [ Batch Generation From List... [[Z) Batch Generation From Template... |53 Copy Image to Clipboard

Symbology

G51 DataBar Omnidirection: » | Value @ [T
GS51 DataBar Stacked L » Generate [0 Reset to defaults

G51 DataBar Stacked Omn
gg:ll B::Eﬂaﬁ;;runca‘ted < General | ) Bars Tuning | | Size & Margins | -2 Appearance | /%, Advanced
GTIN-12 )
GTIN-12 [] Show caption {valus) | Below W (R Code symbology allows a maxdimum data
GTIN-14 size of 7,089 numeric, or 4,296 alphanumeric,
GTIN-8 Additional text or 2,553 bytes, or 1,817 Kaniji/Kana
IntelligentMail characters.

Intedleaved 2 of 5 Above v
15BN
ITF-14
JAN-13 and show it in caption
Macro PDF417
MaiCode Text Encoding: | Windows-1252 v
Micro PDF417
MS1

Murmby

Optical Product
PDF417

Planet

Plessey
POSTNET

Add checksum

QR Code
Singapore Postal Code
SwissPost Parcel

Telepen W

Gambar 1. Tampilan awal Barcode generator

Masukkan informasi/teks/link yang ingin disandi (encode) pada kolom “value”, jika sudah
klik Generate untuk membuat QR Code. Pada bagian yang dilingkari merah bagian bawah
merupakan QR Code yang telah jadi pada Gambar 2.
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[} ByteScout BarCode Generator Freeware 4,500,875 = =

[ 5ave Bar Code ) Batch Generation From List... §3 Batch Genesation From Template... | 4 Copy Image to Clipboard
110 Barcodde | <> Code snippst for ByteScout BarCode SDK.
Symbology

EAM-5

E”s*':l‘fn © Gererel L Bars Tunng | (| Soe & Margrs| (% Appeerance | &, Advanced
H

E;B::Eamgz [[] Show caption fvalue) | Balow w | [QR Code symbology alows a maemum data size of 7,089

G510 DataBar Limited m.a‘.mﬂm.wEmbﬁuﬂ.aLB]?

G531 DalaBar Omnidirection. Addtional et Karji/Mana chamcters.

551 DataBar Stacked

G51 DataBar Stacked Omn Above -

Add checksim

GTIN-12 &nd show it in caption
GTIN-14 Teot Encoding: | Windows-1252 et

Gambar 2. Tampilan kedua Barcode generator

Klik pada bar “Save Bar Code” untuk menyimpan QR Code tersebut.

Try BarCode SDK and other products for software developers

< Save Bar Code Drtch Generation Fram List.. 5 Batch Generation From Temgplate... | {3 Copy Image to Clipboard

14 w | Value Masukkan nfomast/ieics Hani (i) 1% Generate (00 Feset to defauks

CE";";‘_';'H * General | L Bars Turing | [ Size & Margins | '] Appearance | #. Advanced

anded
G51 DItBradea (] Show capton (vaiue) | Below v [GACode symbciogy allows @ meamum data size of 7,083
G51 DataBar Limited rumenc, or 4. 296 alphanumenc. or 2,953 bytes, or 1.817
G51 DataBar Cemnidinection: Additional tex Kanj'Hana characters.

551 DistaBar Stacked Omn Aorve v
Add checksum

GTIN-12 and show I in caption

GTIN-14 Teat Encoding: | Windows-1252 "

Gambar 3. Tampilan cara save Barcode generator

QR Code tersebut kemudian bisa langsung dipindai (decode) menggunaka aplikasi QR Code
Reader pada smartphone. Berikut pada gambar 4 adalalah contoh hasil pembuatan gr code Alat-
alat laboratorium laboratorium IPA Terpadu.
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Gambar 4. Barcode neraca ohaus

Untuk memindai QR code tersebut, maka kita membutuhkan Qr code Reader dapat di

dowload di
Apple - «
App Store t@’ »
App Store
B &

e e O B B @M

QRreader iDecoder i-nigma Boetagg wige  Moblietag

_— aywe  [Enlgma min —
Cc /M . .
-0 [E 7 O
QOVI Store i-nigma Boetagg  |_"_somem  mobiletag
D , < . .
E @ fii &
Blackberry App @ - B o mnhvlnﬂ’g
World 2 grackseny.

Jalankan aplikasi tersebut, lakukan decode (memindai) QR Code, setelah itu maka akan
muncul tampilan seperti gambar 5.5.

B Laboratorium Pendidika X

&« C ) | ® labpendidikanipaunm.blogspot.co.id/2017/08/neraca-ohaus. htm| TR R @ Oad @ «

i1 Apps (@) Sistem Fotosintesis

G+ Lainnya~ Blog Berikuts

Laboratorium Pendidikan IPA UNM

JUMAT, 18 AGUSTUS 2017 MENGENAI SAYA
@ laboratorium pendidikan ipa
Neraca Ohaus G dan |0

Linat profil lengkapku

ARSIP BLOG
v 2017 (12)
¥ Agustus (12)
Tripneustes ventricosus
Protoreaster nodosus
IMetanephrops sibogae
Ophiocomina nigra

Neraca Ohaus

Gambar 1. Neraca Ohaus iy
Kit Mekanika
Definisi : Neraca Ohaous merupakan salah satu alat ukur panjang Kit Listrik dan Magnet
Kit Optika
Fungsi : Pada umumnya neraca ohaous digunakan untuk mengukur massa benda/logam Kit Hidrostatika dan Panas

Gambar 5. Hasil pindai QR Code neraca ohaus
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b. Hasil Inventarisasi dengan fitur QR Code

Dari hasil pengadministrasian dan inventarisasi alat dan bahan praktikum laboratorium IPA
maka ditampilkan gambar alat dan bahan serta quick response yang dapat diilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Inventarisasi alat dan bahan praktikum Laboratorium IPA Terpadu Pendidikan IPA UNM

Alat Laboratorium IPA
No Nama Alat Qr code

Neraca ohaus

.

o

2 - € s

Centrifuge

Kit mekanika

—

g

Kit listrik dan magnet

4
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Alat Laboratorium IPA

No Nama Alat Qr code
[=] %7 [=]
5
[=]
6
Kit Hidrostatika dan Panas
‘R [m] #% [a]
7 ¥ L
V E :
Mikroskop Cahaya
OGk10
8

Rotary Evaporator
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Bahan Laboratorium IPA

No Nama Bahan Qr code
|
1
Protoreaster nodosus
2
Saccostrea cucullata
3
Littorina scabra
4
Diadema setosum
5

Pilsbryoconcha sp.

JURNAL IPA TERPADU
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Bahan Laboratorium IPA

No

Nama Bahan Qr code

Asterias sp
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Bahan Laboratorium IPA

No Nama Bahan Qr code

1

12

Ophiocomina nigra

2. Pembahasan

Inventarisasi alat dan bahan laboratorium merupakan bagian dari kegiatan administrasi
laboratorium yang bertujuan mengorganisir semua fasilitas dan aktifitas laboratorium dengan
sistematis. Komponen laboratorium yang perlu dilakukan administrasi meliputi:
Bangunan/Ruangan laboratorium, fasilitas umum laboratorium, peralatan dan bahan,
ketenagaan laboratorium dan kegiatan laboratorium . Pada penelitian ini terbatas pada
inventarisasi peralatan dan bahan.

Kegiatan inventarisasi peralatan dan bahan di laboratorium IPA dimulai dengan
pengelompokkan alat-alat utama dan bahan-bahan utama yang digunakan dalam laboratorium.
Mengelompotkan bahan-bahan kimia pada area yang sama dengan menempatkan pada lemari
zat.

Pengadministrasian alat-alat laboratorium secara manual terangkum dalam sebuah kartu.
Kartu tersebut memuat Informasi yaitu: nomor kartu, golongan alat,nomor induk, spesifikasi (nama
alat, merk, ukuran, pabrik, kode alat), lokasi
penyimpanan, tanggal masuk dan dikeluarkan, dan jumlah alat yang tersedia. Khusus untuk alat-alat
canggih dan alat keperangkatan harus dibuatkan secara tersendiri karena spesifikasinya lebih
banyak. Pengadministrasian dengan QR code ini tidak serta merta menghilangkan fungsi
pengadministrasian dengan menggunakan kartu karena QR code yang di rancang belum
menunjukkan lokasi penyimpanan peralatan dan bahan. Hal ini terkait ruangan laboratorium IPA
yang masih mudah untuk diakses dengan cepat karena luas ruangan yang masih terbatas dengan
luas 500 m’

Alat-alat utama dan bahan di laboratorium IPA Terpadu telah dibuatkan QR Code dan
semua QR code dapat dipindai yang terangkum dalam blog
(labpendidikanipaunm.blogspot.co.id). Penginventarisasian alat dan bahan praktikum dengan
vitur Qr Code memberikan kemudahan bagi pengguna laboratorium. Cara pembuatannyapun
tidak sulit, kendala-kendala yang kadang dialami adalah Qr Code yang telah dibuat tidak dapat
dipindai karena gr code nya mengalami kerusakan, maka dari itu penting untuk memastikan
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apakah Qr Code yang telah dibuat dapat dipindai dan setelah itu diberikan pengamanan misalnya
Qr Code tersebut dilaminating. Meskipun demikian sejak awal pembuatan QR code telah dapat
diantisipasi agar QR code tidak mudah rusak yaitu ketika QR Code akan digunakan dalam
lingkungan yang rawan kerusakan akibat dari lingkungan, disarankan untuk menggunakan koreksi
error 30%. Menurut Tedy (2013) QR Code mempunyai empat tingkatan koreksi error (7%, 15%, 25%
dan 30%) di dalam mengendalikan kerusakan yang diakibatkan kotor ataupun rusak. QR Code
memanfaatkan algoritma Reed-Solomon yang tahan terhadap kerusakan tingkat tinggi.

Informasi yang terdapat di dalam QR code sudah memadai untuk menjelaskan
karakteristik alat ataupun bahan yang telah dipindai hal ini memungkinkan karena Karakteristik
dari QR Code yaitu dapat menampung jumlah data yang besar. Secara teori sebanyak 7089
karakter numerik maksimum data dapat tersimpan di dalamnya, kerapatan tinggi (100 kali lebih
tinggi dari kode simbol linier) dan pembacaan kode dengan cepat. QR Code juga memiliki
kelebihan lain baik dalam hal unjuk kerja dan fungsi (Ariadi, 2011).

PENUTUP

Kesimpulan

Inventarisasi dengan menggunakan fitur QR code terlebih dahulu dimulai dengan
mendownload program Qr Code untuk membuat QR code alat dan bahan laboratorium IPA
terpadu UNM dan setelah QR code dibuat, maka perlu QR code reader untuk membacanya. QR
code peralatan dan bahan laboratorim IPA terangkum dalam sebuah blog sehingga jika memindai
QR code tersebut makan akan terlink kedalam blog.
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